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ABSTRACT

This research was conducted to evaluate the
censumption and digestibility of rations containing
several combinations of Gliridia (G) and cassava
leave hay (CH) on body weight of PE goat. Twelve
young female goat were randomly allocated to get
four rations. Those are GHo (70% g and 30%
concentrate), GH, (90% G and 10% CH), GH, (80%
G and 20% CH) , GH; (70% G and 30% CH).
Consumptions and digestibilities of dry matter and
organic matter of hay group were different
significantly (p<0,05) over control, while for crude
protein was not (p>0,05). Body weight gain was not
different (p>0,05) for all rations.

PENDAHULUAN

Hijauan sebagai pakan utama ruminansia
sering mempunyai problem kualitas dan kontinuitas
ketersediaannya.  Kualitas hijauan terutama non
legume dan jerami umumnya tinggi selulosa (39-

Glirisidia, legume pohon, hijauan pakan dengan
kualitas cukup baik dengan protein kasar 28,29% telah
diteliti. Dengan mengkombinasikan bersama Kaliandra
45% (Glirisidia 55%) terbukti dapat meningkatkan bobot
badan kambing PE (Sumardiansyah, 1999). Daun ubi
kayu merupakan hasil samping pertanian yang potensial
dari segi kuantitas dan nutrisional ,protein kasar 12,7%
(Anonimous, 1979). Kelemahan bahan ini adalah
adanya HCN yang dapat bersifat toksik. Perlakuan
seperti pembuatan hay merupakan salah satu cara untuk
mengurangi efek ini. Kombinasi antara glirisidia dan hay
daun ubi kayu ini tampaknya merupakan alternatif pakan
yang dapat diberikan bagi ternak kambing. Untuk itu
perlu dipelajari imbangan yang optimal antara kedua
bahan tersebut
BAHAN DAN METODA

Penelitian ini menggunakan 12 ekor kambing
PE dara (7-9 bulan) dengan bobot badan 13,0- 14,4kg.
Kambing ini diacak (RAL) untuk dialokasikan pada
empat macam ransum. Ransum GH, (70% G , 30%
konsentrat; 50% jagung- 50% dedak), GH, (90% G, 10%
CH), GH, (80% G, 20% CH), GH; (70%, 30% CH).
Peubah yang diamati adalah konsumsi dan kecernaan
bahan organik (BO), bahan kering (BK), dan protein
kasar (PK), serta bobot badan kambing PE. Waktu
peneiitian adalah tujuh hari masa adaptasi dan 10 hari
masa koleksi. Data yang diperoleh ditabulasi dan
dianalisis keragamannya, jika ada perbedaan diuji lanjut
beda nyata DMRT (Lentner and Bishop, 1986).

44%), lignin (6-11%), dan koefisien cerna (46-59%) HASIL DAN PEMBAHASAN
demikian dilaporkan oleh Hogan and Leche (1983).
Ketersediaan hijauan berfluktuasi 30- 50% antara Kandungan BK, BO, dan PK ransum perlakuan disajikan
musim hujan dan musim kemarau. Oleh karena itu pada Tabel I
diperlukan upaya seperti pengawetan untuk menjamin
suplai pakan.
e .
Tabel 1. Rataan Kandungan Nutrisi Ransum
Nutrisi GH,  GH, GH,  GH,
%

Bahan Kering (BK)* 46,98 35,53 41,67 47,31

Bahan Organik (BO)* 90,38 91,59 91,85 92,04

Protein Kasar (PK)*% 13,30 17,58 16,70 16,05

* Analisa Lab. Peternakan - Unib
** Analisa Lab. Teknologi Pertanian - Unib

Bahan kering ransum tampak meningkat
dengan bertambahinya hay daun ubi kayu. Hal ini
mungkin bisa dianalogkan dengan hasil penelitian
penelitian Rahm: 1 dkk (2000) bahwa dengan & :nya

hay daun ubi kayu terfermentasi atau tidak, ternyata
kecernaan BK lehih tinggi. Dengan demikian caun ubi
kayu memberikan kontribusi bahan kering yang tinggi di

~ dalam ransum.
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Konsumsi dan kecernaan BK, BO, dan PK pada Tabel 2.
serta pertambahan bobot badan (PBB) dapat dilihat
Tabel 2. Rataan konsumsi dan kecernaan BK, BO, dan PK serta pertambahan bobot
badan kambing PE
Peubah GH, GH, GH, GH; SD
Konsumsi (gr/kg BB®/hr)
-BK 122,16* 86,45° 88,34° 96,36 15,i3
-BO 110,09* 79,15° 81,18% 88,86 13,06
-PK . §15,69° 16,01° 15,89* 17,50° 1,15
Kecernaan (%)
-BK 75,27° 67,14° 68,23° 69,60* 4,36
-BO 75,76" 67,47° 68,38° 70,09 4,30
-PK 62,00* 60,00* 59,23* 59,98° 4,03
Pertambahan BB (kg/10hr) 0,60 0,56" 0,56 0,63"
Ket.: Superskrip berbeda nyata (p<0.05)
Pada kelompok ransum dengan hay daun ubi kayu sesuai dengan konsumsi dan kecernaan PK ransum
ternyata konsumsi dan kecernaan BK dan BO dengan daun ubi kayu tanpa/dengan fermentasi pada
tertinggi pada GH; (30% hay): Konsumsi BK dan penelitian Rahman dkk (2000), dimana PBB sapi pada
BO tinggi sesuai dengan kandungan BK dan BO semua ransum perlakuan tidak berbeda nyata (p>0,05).
ransum tersebut yang juga tertinggi dibandingkan Konsumsi  dan kecernaan pakan  mempengaruhi
ransum lainnya.  Konsumsi ini ditentukan oleh produktivitas ternak ruminansia (NRC, 1989).
kecernaan, yang mana kecernaan dipengaruhi oleh
kualitas nutrisi pakan itu sendiri. Kecernaan BK dan KESIMPULAN
konsumsi BK suatu ransum berkorelasi positif sampai
titik tertentu  (65- 70%) yang selanjutnya turun Penggunaan haydaun ubi kayu sebanyak 30%
(NRC, 1989). disamping Giirisidia (70%) dapat meningkatkan
Konsumsi dan kecernaan PK ransum kelompok konsumsi dan kecernaan bahan kering dan bahan
hay berbeda tidak nyata (p>0,05). Hal ini sesuai organik sementara konsumsi dan kecernaan ‘protein kasar
dengan kandungan PK ransum yang relatif tidak tidak berubah demikian pula pertambahan bobot badan
berbeda sehingga konsumsipun tidak berbeda dan kambing PE selama penelitian.
selanjutnya kecernaan PK juga tidak berbeda. Hal ini
FTTT L]
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